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ANALISIS STIMULASI HYDRAULIC FRACTURING SUMUR GBG-X 
PADA RESERVOAR Z 1000 Al LAPANGAN GEBANG PT.PERTAMINA 
EP ASSET 1 PANGKALAN SUSU FIELD SUMATERA UTARA 
Karya Tulis ilmiah berupa Skripsi, Maret 2017

Rio Putra Vansidik Sitanggang; Dibimbing oleh Ir. Ubaidillah Anwar Prabu, M.S. 
dan Hj. Weny Herlina, S.T., M.T.

Analysis Of Hydraulic Fracturing Stimulation Well GBG-X at Reservoir Z 1000 
Al Gebang Field PT.Pertamina EP Asset 1 Pangkalan Susu Field North Sumatera

xv + 86 halaman, 33 gambar, 18 tabel, 5 lampiran

RINGKASAN

Sumur GBG-X telah dilakukan stimulasi hydraulic fracturing pada 18 sampai 20 Februari 2014 
untuk meningkatkan produksi namun ternyata hasilnya tidak seperti yang diharapkan sehingga 
sumur dishutdown pada 07 Juli 2014. Dari hasil pengamatan tahapan-tahapan stimulasi 
didapatkan informasi bahwa pelaksanaan stimulasi berjalan lancar tanpa ada kendala sehingga 
menghasilkan rekahan dengan ukuran panjang 118,1 meter, ukuran lebar 0,12 inch dan tinggi 
rekahan 12,90 meter. Setelah dilakukan analisis tekanan injeksi (STP) diketahui ternyata tekanan 
injeksi yang diberikan terdapat kekurangan sebesar 893,113 psi dari kebutuhannya yang sebesar 
4491,113 psi. Kekurangan tekanan injeksi menyebabkan tekanan bersih (P net) yang dihasilkan 
bernilai negatif yaitu sebesar -763,023 psi. Nilai tekanan bersih yang berada dibawah nol psi 
berarti menandakan bahwa rekahan akan tertutup kembali nantinya. Hasil analisis jumlah 
kebutuhan fluida perekah dan proppant didapatkan jumlah kebutuhan fluida perekah (V pad) dan 
massa proppant (m propp) untuk membentuk rekahan dan mengganjalnya agar berbentuk seperti 
ukuran desain adalah sebanyak 8740,76 gal fluida perekah dan 78666,84 Ibm proppant. Jika 
dibandingkan dengan jumlah aktual yang diberikan maka terdapat kelebihan fluida perekah 
sebanyak 259,24 gal dan kekurangan proppant sebanyak 46666,84 Ibm. Hasil analisis rekahan 
yang terbentuk didapatkan bahwa keadaan rekahan yang terbentuk adalah tidak mencapai ukuran 
desainnya atau target yang diinginkan. Hal tersebut dapat diketahui dari analisis ukuran rekahan, 
nilai konduktivitas rekahan (Fcd) dan kelipatan kenaikan produktivitas rekahan (J/Jo). Setelah 
dianalisis ukuran rekahan atau ukuran geometri rekahan yang terbentuk ternyata memiliki 
kekurangan 1,87 m untuk panjang sayap rekahan, kekurangan 0,28 inch untuk lebar dan 
kekurangan 7,62 m untuk tinggi rekahan. Nilai konduktivitas rekahan (Fcd) yang terbentuk 
ternyata terdapat kekurangan sebesar 6,95 dari target yang sebesar 10. Besar kelipatan kenaikan 
produktivitas (J/J o) setelah rekahan terbentuk ternyata terdapat kekurangan 20,2 kali dari 
tergetnya sebesar 31 kali kelipatan setelah rekahan terbentuk nantiny'a. Dari analisis kemampuan 
reservoar berproduksi yang dilihat dari kurva inflow performance relationsip (1PR) didapatkan 
terjadi penurunan kemampuan reservoar yang ditandai bergesernya kurva IPR setelah stimulasi 
kesebelah kiri kurva /PR sebelum stimulasi dengan laju produksi maksimum (Qmaks) setelah 
stimulasi sebesar 25,87 bfpd dan sebelum stimulasi 61,15 bfpd yang berarti terjadi penurunan 
sebesar 35,28 bfpd.

Kata kunci : Tekanan injeksi, fluida perekah, proppant, rekahan, kurva IPR 
Kepustakaan : 6 (1989 - 2007)
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SUMMARY

ANALYSIS O F HYDRAULIC FRACTURING STIMULATION WELL 
GBG-X AT RESERVOIR Z 1000 Al GEBANG FIELD PT.PERTAMINA 
EP ASSET 1 PANGKALAN SUSU FIELD NORTH SUMATERA
Scienlific Paper in the Form of Skripsi, March 20/7

Rio Putra Vansidik Silanggang; Dibimbing oleh Ir. Ubaidillah Anwar Prabu, M.S. 
dan Hj. Weny Heriina, S.T., M.T.

Analisis Stimulasi Ilydraulic Fracturing Sumur GBG-X Pada Reservoar Z 1000 
Al Lapangan Gebang PT.Pertamina EP ASSET 1 Pangkalan Susu FieldSumatera 
Utara

xv +86 pages, 33 images, 18 tables, 5 attachments

SUMMARY

The well GDG-X has performed hydraulic fracturing stimulation at J 8 t o Fehruary 20, 2014 to 
increase production, but the result was not as expected so well dishutdown on 07 July 2014. From 
the observalion stages stimulation stimulation obtained Information that the implementation went 
smoothly without any obstacles resulting in fractures with a length of 118.1 meters, width of 0.12 
inch and height of 12.90 meters fracture. After the analysis of the injection pressure (STP) is 
known turns injection pressure given the shortage of 893.113 psi of needs that amounted to 
4491.113 psi. Shortage of clean injection pressure causes the pressure (P net) generated negative 
i n the amount of -763.023 psi. Clean pressure value under zero psi means signiftes that fractures 
will be closed again later. The results of the analysis of the required amount of fluid and proppant 
fracture the obtained amount of fluid needs fracturing fluids (V pad) and proppant mass (m propp) 
to form a fracture and prop that is shaped like the design size is as much as 8740.76 gal fracturing 
fluid and proppant Ibm 78666.84. When compared with the actual number is given then there is 
excess fracturing fluid much as 259.24 gal and proppant shortages as much as 46666.84 Ibm. 
Results of the analysis showed that the fractures that formed fractures formed State is not reached 
the size of the design or the desired target. It can be known from the analysis of the size of the 
fracture, fracture conductivity value (Fcd) and a multiple increase in productivity of the fracture 
(J / J o), llaving analyzed the size of the fracture or fractures formed geometry size turned out t o 
have a shortage of 1.87 m for the length of the wing fracture, shortage of 0.28 inch to 7.62 m in 
width and a shortage of high fracture. Fracture conductivity value (Fcd) formed turns out there is 
a shortage of 6.95 of a target of 10. multip/es of the increase in productivity (J / Jo) after the 
fracture is formed there is apparently a shortage of20.2 times to 31 times multiples of target after 
fracture formed later , From the analysis of reservoir production capability as seen from the 
inflow performance curve relationsip (IPR) was found to decrease the ability of the reservoir 
marked shift in the cttrve after stimulation of the left fence IPR IPR curve prior to stimulation with 
a maximum production rate (Omaks) after stimulation by 25.87 bfpd and prior to stimulation 
61.15 bfpd which means a decline of35.28 bfpd.

Keywords
Librarics

: Injection pressure, fracturing fluids, proppant, fracture, IPR curve 
: 6 (1989-2007)
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Lapangan Gebang merupakan salah satu lapangan wilayah keija PT. 

Pertamina EP Asset 1 Pangalan Susu Fied yang memiliki banyak sumur yang 

sudah berproduksi dari masa penjajahan Belanda. Sumur-sumur yang berada pada 

lapangan ini berproduksi pada formasi Keutapang dengan jenis batuan reservoar 

adalah sandstone. Banyak sumur-sumur tua pada lapangan ini termasuk sumur 

GBG-X yang mengalami masalah penurunan produksi baik itu karena cadangan 

reservoarnya sudah sedikit ataupun karena teijadi kerusakan alat produksi dan 

masalah pada lapisan batuan reservoar.

Sumur GBG-X merupakan sumur yang berproduksi pada lapisan Z 1000 Al 

di lapangan Gebang. Produksi sumur ini mengalami penurunan dari produksi 

terbaik pertama kali yaitu sebesar 59,78 bfpd dengan jumlah kandungan minyak 

21,74 bopd pada 28/01/2014 menjadi 12,51 bfpd dengan jumlah kandungan 

minyak 5,85 bopd pada tanggal 12/02/2014. Akibat menurunnya produksi maka 

pada tanggal 13/02/2014 produksi sumur ini dihentikan sementara untuk 

dilakukan pengkajian.

Hasil pengkajian oleh perusahaan PT.Pertamina EP Asset 1 Pangkalan Susu 

Field menyimpulkan bahwa penurunan produksi terjadi akibat kecilnya 

permeabilitas batuan reservoar yaitu sebesar 4,11 md yang diketahui dari data 

referensi sumur di sekitar. Kecilnya permeabilitas menyebabkan fluida reservoar 

sulit mengalir menuju sumur. Oleh karena permeabilitas batuan resevoar kecil 

maka perusahaan mengambil tindakan untuk melakukan stimulasi hydraulic 

fraeturing pada tanggal 18-20 Februari 2014 dengan bantuan perusahaan well 

Service atau Baker.

Stimulasi hydraulic fraeturing dilakukan pada sumur dengan tujuan untuk 

meningkatkan produksi dengan membuat suatu rekahan yang konduktif agar 

produktivitas sumur mengalami kelipatan atau kenaikan. Rekahan dibentuk 

dengan cara menginjeksi fluida perekah ke dalam reservoar sehingga terbentuk 

rekahan yang kemudian diganjal dengan proppant.
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Setelah stimulasi selesai dilakukan maka produksi sumur GBG-X kemudian 

dimulai kembali pada 01/03/2014 dengan besar produksi 14,67 bfpd tanpa ada 

kandungan minyak. Pada tanggal 18/02/2014 sampai 05/06/2014 teijadi 
kerusakan pompa produksi sebanyak dua kali sehingga produksi sumur ini 
terhenti cukup lama. Setelah perbaikan selesai dilakukan maka produksi sumur ini 
kembali dibuka pada 04/04/2014 dengan produksi sebesar 58,7 bfpd tanpa ada 

kandungan minyaknya. Akibat sedikitnya produksi dengan kandungan minyaknya 

yang rendah maka pada 07/07/2014 sumur ini dihentikan atau dishutdown. 
Sebelum sumur ini d\shutdown, tercatat bahwa jumlah produksi terbaik sumur ini 
setelah stimulasi hydraulic fraeturing adalah sebesar 22,4 bfpd dengan kandungan 

minyak 5,1 bopd pada 06/07/2014.
Jumlah produksi yang sedikit setelah stimulasi hydraulic fraeturing 

dilakukan menjadi suatu permasalahan pada sumur ini, oleh sebab itu dilakukan 

analisis stimulasi hydraulic fraeturing pada sumur ini. Analisis dilakukan dengan 

mengamati tahapan-tahapan pelaksanaan stimulasi yang dimulai dari step rate 

test, mini fraeturing hingga main fraeturing, kemudian menganalisis tekanan 

injeksi (STP) saat main fraeturing, menganalisis jumlah fluida perekah dan 

proppant untuk membentuk rekahan, menganalisis keadaan rekahan setelah 

stimulasi dan menganalisis kemampuan reservoar berproduksi menggunakan 

kurva IPR.

1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah teijadi permasalahan saat melakukan tahapan stimulasi hydraulic 

fraeturing ?
2. Berapa besar tekanan injeksi (STP) yang dibutuhkan untuk membuka 

rekahan sesuai dengan ukuran yang diinginkan ?
3. Berapa banyak fluida perekah dan proppant untuk membentuk rekahan 

dengan ukuran yang diinginkan ?
4. Bagaimana keadaan rekahan yang terbentuk setelah stimulasi hydraulic 

fraeturing selesai ?
5. Bagaimana kemampuan reservoar mengalirkan fluida menuju sumur 

setelah dilakukan stimulasi hydraulic fraeturing ?
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1.3 Pembatasan Masalah

1. Tahapan pelaksanaan stimulasi hydraulic fraeturing dibatasi hanya 

tahapan step rate tesi, mini fraeturing dan main fraeturing.

2. Besar kebutuhan tekanan injeksi (STP) yang dihitung hanya untuk 

menghasilkan ukuran lebar bukaan rekahan seperti desain yang diinginkan.

3. Banyak fluida perekah dan proppanl yang dihitung dibatasi hanya untuk 

membentuk ukuran panjang, lebar dan tinggi rekahan seperti yang didesain 

perusahaan.
4. Keadaan rekahan dibatasi sampai mengamati ukuran dan model rekahan, 

menghitung konduktivitas rekahan (Fcd) dan kelipatan kenaikan 

produktivitas (J/Jo) antara desain dan rekahan aktual.

5. Untuk kemampuan reservoar mengalirkan fluida menuju sumur maka 

dilakukan analisis yang dibatasi sampai dengan membuat dan mengamati 

kurva inflow performance relationship (IPR).

1.4 Tujuan Pcnclitin

1. Mendapatkan informasi bagaimana keadaan saat pelaksanaan stimulasi 

hydraulic fraeturing di lapangan.

2. Menganalisis apakah besar tekanan injeksi yang diberikan (STP) 

mengalamai kekurangan atau tidak.

3. Menganalisis apakah kebutuhan fluida perekah dan proppant terpenuhi 

atau tidak untuk membentuk rekahan seperti yang diinginkan.

4. Menganalisis apakah keadaan rekahan setelah stimulasi sesuai desain atau 

tidak.

5. Menganalisis apakah kemampuan reservoar berproduksi mengalami 

peningkatan atau tidak.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan bermanfaat untuk mahasiswa dalam penambahan 

wawasan ilmu tentang stimulasi hydraulic fraeturing dan akan bermanfaat bagi 

perusahaan dalam pertimbangan pelaksanaan stimulasi hydraulic fraeturing di 
lain hari.
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